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RINGKASAN
Media massa masih menjadi medium utama masyarakat mencari
informasi. Dalam pelaksanaannya, ternyata media massa bukan
satu-satunya medium yang digunakan. Kehadiran media sosial juga
menjadi acuan seseorang mencari informasi yang lebih ringkas dan
menarik. Inilah gaya konsumsi media oleh masyarakat, khususnya
anak muda di Indonesia. Informasi makanan yang tersebar
kerapkali bersumber secara liar namun banyak dipercaya bahkan
diyakini sebagai informasi yang informatif. Konten yang menarik
dinilai sebagai konten yang bisa menghibur dan memotivasi
seseorang menjadi seperti apa yang dilihat di media sosial. Media
massa, online khususnya, dipercaya seluruhnya benar, sekalipun
berita-berita hoaks tersebar. Diharapkan, dari kegiatan pengabdian
kepada upaya Literasi Pengabdian kepada Masyarakat di
lingkungan sekolah menengah, tidak saja mampu mengedukasi
pelajar namun mereka juga mampu memverifikasi informasi lebih
dini sebelum informasi tersebut dikonsumsi.



KONTEN MEDIA SOSIALKONTEN MEDIA SOSIAL



KONTEN MEDIA SOSIALKONTEN MEDIA SOSIAL
Media sosial menjadi wadah untuk seseorang mencari berbagai
informasi, hiburan, dan bersosialisasi dengan orang lain. Namun

pemanfaatan media sosial banyak dimanfaatkan oleh orang-orang
yang disebut sebagai kreator konten (Content Creator) untuk

menyebarkan informasi dan konten yang justru menyesatkan, seperti
berbagi informasi makanan yang ekstrim, misalnya memakan

makanan hewan yang dimasak utuh dan dikonsumsi dalam ukuran
besar. 



VERIFIKASIVERIFIKASI
KONTENKONTEN

MELALUI TOOLSMELALUI TOOLS
CEK FAKTACEK FAKTA

Memastikan konten makanan yang ditemukan di
media sosial bisa diverifikasi menggunakan sejumlah

tools, seperti https://turnbackhoax.id/ atau
https://toolbox.google.com/factcheck/explorer yang

bisa memastikan berita atau foto dan video.



MEDIA MASSAMEDIA MASSA
Media massa masih menjadi
medium utama masyarakat
mencari informasi. Dalam
pelaksanaannya, ternyata
media massa bukan satu-
satunya medium yang
digunakan. Kehadiran media
sosial juga menjadi acuan
seseorang mencari informasi
yang lebih ringkas dan menarik.
Inilah gaya konsumsi media oleh
masyarakat khususnya anak
muda di Indonesia. 



MEDIA SOSIALMEDIA SOSIAL

 Media sosial mempunyai
keunggulan dan ketertarikan
sendiri bagi penggunanya serta
menawarkan kemudahan yang
membuat remaja betah berlama-
lama dalam menggunakannya
(Conrad, 2005; Octaviani,
2022). Konten di media sosial
banyak dikonsumsi untuk
kebutuhan hiburan dan
kontennya tidak bisa kontrol oleh
pengguna media sosial (Setyanti,
2020; Wardani, 2021).



Empat Pilar Gizi
Seimbang

 Menurut pedoman gizi
seimbang, susunan pangan
sehari-hari yang mengandung
zat gizi dalam jenis dan jumlah
yang sesuai dengan kebutuhan
tubuh, diterapkan dengan
memperhatikan prinsip
keanekaragaman pangan,
aktivitas fisik, perilaku hidup
bersih dan memantau berat
badan secara teratur dalam
rangka mempertahankan berat
badan normal untuk mencegah
masalah gizi (Permenkes,
2014). 



Isi Piringku dari Kemenkes

MAKANAN POKOK - NASI DAN
PENUKARNYA150 GR NASI     = 3 CENTANG
NASI        = 3 BUAH SEDANG KENTANG (300
GR)        = 1 1/2 GELAS MIE KERING (75GR)
LAUK PAUKA. LAUK HEWANI, 75 GR IKAN
KEMBUNG     = 2 POTONG SEDANG AYAM
TANPA KULIT (80GR)                    = 1 BUTIR
TELUR AYAM UKURAN BESAR (55 GR)                    
= 2 POTONG DAGING SAPI SEDANG (70 GR)B.
LAUK NABATI, 100 GR TAHU = 2 POTONG
SEDANG TEMPE (50 GR)
SAYURAN = 150 GR = 1 MANGKOK SEDANG
BUAH150 GR PEPAYA  = 2 POTONG SEDANG         
= 2 BUAH JERUK SEDANG (110GR)         = 1
BUAH KECIL PISANG AMBON (50 GR)

ISI PIRINGKU SEKALI MAKAN(CONTOH: MAKAN
SIANG ±700 KALORI)



Berdasarkan peraturan Kementerian Kesehatan 2014, terdapat
empat pilar dalam pedoman gizi seimbang diantaranya:
mengonsumsi anekaragam pangan, membiasakan perilaku hidup
bersih, melakukan aktivitas fisik dan memantau Berat Badan (BB)
secara teratur untuk mempertahankan berat badan normal.



PEDOMAN GIZI
SEIMBANG
Asupan pangan yang baik adalah
dengan cara mengonsumsi lima
kelompok pangan setiap hari atau
setiap kali makan. Kelima kelompok
pangan yang direkomendasikan
diantaranya adalah makanan pokok,
lauk-pauk, sayuran, buah- buahan dan
minuman. Mengonsumsi lebih dari satu
jenis untuk setiap kelompok makanan
(makanan pokok, lauk pauk, sayuran
dan buah-buahan) setiap kali makan
akan lebih baik (Permenkes, 2014). 



Media sosial merupakan bagian dari media baru karena menggunakan internet
sebagai penyalurnya. Media sosial mengajak siapa saja yang tertarik untuk
berpertisipasi dengan memberi kontribusi dan feedback secara terbuka, memberi
komentar, serta membagi informasi dalam waktu yang cepat dan tak terbatas
Kaplan dan Haenlein (Andres Kaplan & Michael HaenLein, 2010).

Ada enam jenis media sosial, antara lain Proyek Kolaborasi, Blog dan Microblog,
Konten, Situs jejaring sosial, Game World, dan Virtual Social World. Dari skema
tersebut, media sosial merupakan sebuah situs yang paling mudah digunakan oleh
masyarakat untuk saling berhubungan dengan sesama pengguna dalam melakukan
interaksi dan mencari informasi. 

SKEMA KLASIFIKASI MEDIA SOSIAL
SUMBER: KAPLAN DAN HAENLEIN, 2010



ISI PIRINGKU
Memahami konsumsi makanan
sehat dari isi piringku merupakan
bagian dalam informasi yang
sebaiknya juga banyak disebarkan
oleh sosial media. Isi Piringku
merupakan sajian makan terdiri
dari 2/3 bagian piring berisi
makanan pokok, 2/3 bagian
lainnya berisi sayuran, 1/6 bagian
piring berisi buah dan 1/3 bagian
lainnya berisi lauk pauk. 



VERIFIKASI KONTEN HOAX

Memverifikasi informasi yang didapat secara online, bisa
dilakukan melalui Google. Sehingga siapapun bisa memastikan

informasi yang benar atau salah, dan hoaks atau berita bohong.



Pastikan informasi yang ingin diverifikasi telah
diberitakan oleh media tepercaya. Jika berita tidak
didukung oleh sumber lain yang sah, berita tersebut
mungkin tidak benar, dan bisa dilakukan pengecekan
faktanya.

Sementara untuk mengetahui hoaks atau bukan
dalam bentuk foto, bisa menggunakan Google Image
yang bertujuan mencari gambar di database online
untuk memeriksa apakah gambar tersebut pernah
muncul secara online sebelumnya sehingga dapat
mengetahui apakah gambar telah diubah dari makna
aslinya.









Artikel palsu memiliki judul yang menarik perhatian
untuk memikat pembaca, tetapi seringkali isi
artikelnya tidak logis. Jika tidak dapat
memverifikasi informasi yang dikutip tersebut
mungkin karangan yang dibuat untuk tujuan
cerita.
Beberapa situs mencoba menyerupai media
tepercaya dengan menggunakan nama domain
yang mirip. Tindakan ini memberikan kredibilitas
pada informasi yang dibaca seolah-olah merasa
aman bahwa yang dibaca benar meskipun
sebenarnya tidak.



CONTOH BERITA BENAR

Since 2015



ISI BERITA  BENAR DARI KOMPAS.COM
Headline: Viral Konten Adu Makan Pedas, Ini Pesan Dokter



MEDIA RESMI
KOMPAS.COM YANG

TERVERIFIKASI
DEWAN PERS

ANALISIS
Saat ini, sejumlah media meningkat secara tajam.
Hak masyarakat untuk mengetahui media mana saja
yang memenuhi ketentuan UU No. 40/1999 tentang
Pers  menjadi tanggungjawab Dewan Pers untuk
memenuhinya.

Masyarakat perlu memahami, bahwa Dewan Pers
mengatur media yang menjadi domain Dewan Pers
yaitu media yang berbadan hukum Indonesia dan
yang nama, alamat, dan penanggungjawabnya
diumumkan terbuka. Sementara media yang tidak
memenuhi ketentuan UU Pers termasuk media sosial
yang beritanya dituduh mencemarkan nama baik
atau bermuatan hoax, kebohongan, intoleransi, dan
kebencian adalah domain penegak hukum. Dan
Kompas.com memenuhi data tersebut.



Media massa memiliki ciri dan karakteristik masing-masing guna
memenuhi kebutuhan masyarakat yang luas dan heterogen. Mulai dari
media cetak hingga media elektronik. Kemajuan teknologi yang pesat
dan terus berkembang pun turut mendukung pemenuhan kebutuhan
akan informasi dan komunikasi yang pada akhirnya melahirkan sebuah
media baru.
Jangkauan yang semakin luas, kemudahan dan murahnya akses
membuat pengguna internet meningkat pesat. Informasi dapat diakses
dengan mudah, cepat, dan murah oleh siapapun dan dimana pun.
Pergeseran media pun terjadi ke arah media baru. Media baru menjadi
media komunikasi yang diandalkan bahkan digandrungi masyarakat.
Media baru menawarkan kapasitas untuk memperluas volume informasi
yang memungkinkan individu memegang kontrol lebih besar dan
kapasitas menyeleksi informasi tertentu yang dapat terima (Wahid
(2016: 79

PESAN DI MEDIA MASSA



PESAN DI MEDIA SOSIAL

Pesan atau konten merupakan unsur komunikasi yang sangat penting. Pesan

adalah segala sesuatu yang disampaikan oleh seseorang dalam bentuk

simbol dan dipersepsi dan diterima oleh khalayak dalam serangkaian makna

(Cangara (2017). Dalam penggunaan medium ini pesan diiringi dengan

strategi yang tepat agar komunikasi memberikan makna dan hasil yang

memuaskan dan diharapkan.

Cangara juga mengungkapkan di tengah riuhnya penggunaan platform

digital sebagai medium komunikasi, hal yang paling harus diperhatikan dalam

platform ini adalah formulasi konten atau pesan yang akan dikomunikasikan

kepada audiens.



DATA  PENGGUNA MEDIA  DI INDONESIA



PENGGUNA MEDIA SOSIAL
Dari garfik tersebut, generasi milenial yang atau

disebut generasi Y serta generasi Z

mendominasi penggunaan media sosial di

Indonesia yang paling banyak berasal dari

kalangan muda dengan rentang usia 25-34

tahun. Hampir semua (99,1 persen, 168,5 juta)

pengguna media sosial mengakses lewat

perangkat mobile seperti smartphone.



PENGGUNA MEDIA SOSIAL
Survei yang dilakukan Herbalife terhadap 5.000

responden yang berasal dari 11 negara di Asia Pasifik

pada 2020, termasuk Indonesia, menyatakan

masyarakat menganggap informasi seputar nutrisi

adalah hal yang penting. Hasilnya, 68 persen

responden menggunakan media sosial untuk

mencari informasi terkait nutrisi, 64 persen

mengandalkan teman dan keluarga, dan 59 persen

memilih publikasi media dan situs web.



KONSEP MEDIA SOSIAL

Schiffman dan Kanuk (dalam Marta, 2016) mengungkapkan kelebihan media

sosial adalah addressable, yakni pesan dapat disampaikan secara khusus

meskipun penerima pesan yang lain dapat menerima esensi pesan yang sama,

dan interaktif. Artinya, penerima pesan dapat berinteraksi secara khusus dengan

pengirim pesan dan dengan mudah menyebarkannya. Media sosial pada

dasarnya merupakan situs atau layanan daring (online) yang memungkinkan

penggunanya tidak hanya mengonsumsi, tapi juga berpartisipasi membuat,

mengomentari, dan menyebarkan beragam konten dalam berbagai format seperti

teks, gambar, audio, atau video.



SEBERAN INFORMASI DI SOSIAL MEDIA

Sebaran informasi yang kebenaran atau sumbernya tidak jelas banyak ditemukan

pada konten-konten di media sosial. Beredarnya gambar atau foto atau video

yang mengandung SARA, pornografi dan kekerasan sering muncul bahkan berada

pada posisi teratas atau trending. Hal ini yang mengakibatkan media sosial

menjadi platform yang kurang berguna. 



KONTEN HOAKS DI MEDIA SOSIAL

Pemerintah masih terus menggecarkan verifikasi

penyebaran konten hoaks. Selain itu, hukuman bagi yang

berujar kebencian/SARA melalui UU ITE akan dikenakan

sanksi. Hashtag #BijakHadapiHoax bisa digunakan jika ada

konten di media sosial yang berisi berita hoax, ujaran

kebencian atau SARA serta radikalisme atau terorisme.

Pelapor bisa bisa melakukan screen capture disertai url link,

kemudian mengirimkan data ke

aduankonten@mail.kominfo.go.id.

Since 2015



MELAPORKAN HOAKS DI MEDIA SOSIAL
https://www.kominfo.go.id/content/detail/8732/ini-cara-melaporkan-konten-

hoax/0/sorotan_media



KOMINFO HAPUS KONTEN HOAKS

Menurut data Kominfo, sepanjang tahun 2021 ada ratusan ribu

konten yang diblokir di media sosial dan internet. Kominfo telah

memutus akses terhadap 565.449 konten yang melanggar

peraturan perundangan di berbagai situs media sosial.

Kominfo juga menghapus berita hoaks mengenai COVID-19 di

Instagram, sebanyak 39 dari 49 sebaran unggahan hoaks COVID-

19. Selanjutnya pada TikTok sebanyak 11 unggahan hoaks seputar

COVID-19 telah dihapus Kominfo dari 25 sebaran.



BEBERAPA KONTEN
HOAKS DI MEDIA SOSIAL 
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